BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian, dapat ditegaskan bahwa kehidupan manusia,
khususnya dalam konteks formasi religius, merupakan suatu proses eksistensial yang

dinamis menuju penemuan jati diri yang otentik di hadapan Tuhan. Pemikiran Seren
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Kierkegaard menegaskan bahwa manusia bukan sekadar “ada”, melainkan terus
“menjadi” melalui pilihan-pilihan bebas dan tanggung jawab personal. Dalam terang ini,
krisis identitas yang dialami dalam proses formasi religius tidak dapat dipahami sebagai
kegagalan, melainkan sebagai bagian integral dari perjalanan eksistensial menuju
kedewasaan diri dan iman. Krisis justru menjadi titik balik yang membuka ruang bagi
kesadaran diri yang lebih mendalam, di mana individu mulai berani menghadapi dirinya
secara jujur dan membangun relasi yang autentik dengan Tuhan.

Dari refleksi tersebut, terdapat beberapa implikasi konkret bagi praksis formasi
religius dewasa ini. Pertama, formasi perlu diarahkan sebagai proses personalisasi
panggilan, yakni membantu formandi untuk tidak sekadar menjalani aturan atau
tuntutan komunitas, tetapi sungguh menghayati panggilannya sebagai pilihan
eksistensial yang bebas dan bertanggung jawab. Dalam hal ini, pembinaan tidak boleh
berhenti pada aspek eksternal, melainkan harus menyentuh kedalaman batin individu.
Kedua, diperlukan model pendampingan yang dialogis, personal, dan reflektif, di mana
pembimbing tidak bertindak sebagai pengontrol, tetapi sebagai sahabat rohani yang
mendampingi proses pergulatan batin formandi. Pendampingan semacam ini memberi
ruang bagi keterbukaan, kejujuran, dan keberanian untuk mengungkapkan keraguan,
kecemasan, maupun keputusasaan tanpa rasa takut dihakimi.

Ketiga, proses formasi perlu memberi penekanan pada kedalaman hidup rohani
sebagai pusat dari seluruh dinamika pembinaan. Relasi personal dengan Tuhan harus
menjadi inti, yang diwujudkan melalui praktik-praktik konkret seperti doa batin,
keheningan, meditasi, dan refleksi harian. Dengan demikian, formandi tidak terjebak
dalam tahap estetis yang dangkal atau tahap etis yang sekadar normatif, tetapi sungguh
bergerak menuju tahap religius yang ditandai oleh iman yang personal dan otentik.
Keempat, penting untuk menyediakan ruang evaluasi diri yang berkelanjutan, baik

secara pribadi maupun dalam komunitas, sehingga setiap individu dapat secara sadar
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merefleksikan perjalanan eksistensialnya, mengenali dinamika batin yang terjadi, serta
mengambil langkah-langkah konkret untuk pertumbuhan dirinya.

Selain itu, strategi pembinaan juga perlu memperhatikan keseimbangan antara
dimensi personal dan komunal. Komunitas formasi hendaknya menjadi ruang yang
mendukung pertumbuhan otentisitas, bukan justru menekan kebebasan individu. Oleh
karena itu, budaya dialog, penerimaan, dan penghargaan terhadap keunikan pribadi
perlu terus dikembangkan. Dalam konteks ini, pembinaan tidak hanya membentuk
keseragaman, tetapi justru meneguhkan keunikan setiap pribadi sebagai individu yang
dipanggil secara khas oleh Tuhan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa krisis identitas dalam formasi
religius memiliki makna yang konstruktif apabila dipahami dalam kerangka eksistensial.
Dalam terang pemikiran Kierkegaard, krisis bukanlah akhir, melainkan jalan menuju
kesadaran diri yang lebih mendalam. Kesadaran ini pada akhirnya menghantar individu
pada relasi yang lebih personal dengan Tuhan, yang menjadi dasar bagi kehidupan
religius yang otentik. Oleh karena itu, tugas utama formasi religius adalah membantu
individu untuk berani menjadi dirinya sendiri di hadapan Tuhan, menghayati
kebebasannya secara bertanggung jawab, serta bertumbuh dalam iman yang hidup dan
bermakna. Dalam relasi inilah manusia menemukan makna terdalam dari

keberadaannya sebagai pribadi yang unik, dipanggil, dan dicintai oleh Tuhan.

5.2. Saran

Penulisan karya ini tidak dimaksudkan semata-mata sebagai pemenuhan tuntutan
akademik, melainkan sebagai suatu refleksi yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi kehidupan manusia, khususnya dalam konteks formasi religius. Tema
mengenai eksistensi dan religiusitas sebagaimana dipahami dalam pemikiran Seren
Kierkegaard menyentuh secara langsung inti kehidupan manusia sebagai individu yang
dipanggil untuk menjadi dirinya sendiri di hadapan Tuhan. Oleh karena itu, lewat karya
tulis ini, penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:

Pertama, dalam konteks formasi religius. Krisis identitas yang dialami oleh
individu dalam formasi religius hendaknya tidak dipandang sebagai sesuatu yang harus
dihindari, melainkan sebagai bagian dari proses pertumbuhan. Para formandi
diharapkan mampu menghadapi pengalaman tersebut secara terbuka dan reflektif,
sehingga krisis yang dialami dapat menjadi sarana untuk semakin mengenal diri dan

memperdalam panggilan hidupnya. Sikap jujur terhadap diri sendiri menjadi sangat
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penting, karena melalui kejujuran tersebut individu dimampukan untuk membangun
relasi yang lebih otentik dengan Tuhan.

Kedua, bagi formator. Para pembina dan formator perlu menyadari bahwa
formasi religius tidak hanya menyangkut pembentukan aspek eksternal, tetapi juga
pendampingan batin yang bersifat personal. Pendekatan yang dialogis, terbuka, dan
penuh empati perlu dikembangkan, sehingga individu yang menjalani formasi tidak
merasa tertekan, melainkan sungguh-sungguh didampingi dalam proses menemukan
dirinya. Dalam hal ini, setiap individu perlu dihargai sebagai pribadi yang memiliki
perjalanan eksistensial yang unik.

Ketiga, bagi komunitas religius. Dalam komunitas religius, perlu diupayakan
suatu suasana hidup bersama yang mendukung pertumbuhan pribadi setiap anggotanya.
Komunitas hendaknya menjadi ruang yang memungkinkan individu berkembang secara
otentik tanpa kehilangan keunikannya. Relasi yang sehat dalam komunitas akan
membantu individu untuk semakin diteguhkan dalam panggilannya sebagai pribadi
yang hidup di hadapan Tuhan.

Keempat, bagi kehidupan Gereja secara umum. Refleksi ini menjadi pengingat
bahwa iman Kristiani tidak hanya berkaitan dengan praktik lahiriah, tetapi juga
menyangkut relasi personal yang mendalam dengan Tuhan. Oleh karena itu, pembinaan
iman perlu diarahkan pada pendalaman relasi tersebut, sehingga iman sungguh menjadi
dasar hidup yang mengubah ke arah kesempurnaan dan bukan sekadar formalitas.

Kelima, bagi penelitian selanjutnya. Karya ini masih memiliki keterbatasan
karena lebih menekankan pendekatan filosofis-konseptual. Oleh karena itu, diharapkan
adanya pengembangan melalui penelitian empiris yang menyoroti pengalaman konkret
krisis identitas dalam formasi religius. Dengan demikian, kajian mengenai eksistensi
dan religiusitas dapat semakin diperdalam dan semakin relevan dengan situasi
kehidupan manusia masa kini.

Dengan demikian, seluruh saran ini bermuara pada kesadaran bahwa manusia
dipanggil untuk menjadi dirinya sendiri secara otentik di hadapan Tuhan. Panggilan ini
menuntut keberanian untuk melewati berbagai pergulatan hidup, termasuk krisis dan
keputusasaan. Namun, justru melalui pergulatan tersebut manusia dimurnikan dan
diarahkan menuju relasi yang lebih dalam dengan Tuhan, di mana ia menemukan makna

sejati dari keberadaannya.
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